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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti berfokus pada upaya menggali makna, 

memahami konsep, serta menelaah secara mendalam berbagai peristiwa, 

permasalahan, dan aktivitas manusia yang berkaitan langsung maupun 

tidak langsung dengan objek penelitian. Data yang diperoleh tidak 

dianalisis secara instan, melainkan diproses secara bertahap hingga peneliti 

mampu menarik kesimpulan berdasarkan pemaknaan yang berkembang 

selama proses penelitian berlangsung secara naratif.
29

 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan pendalaman pendekatan 

kualitatif melalui penyajian data secara deskriptif dan komprehensif. 

Fokus penelitian diarahkan pada strategi inovasi yang diterapkan oleh 

UMKM Kerajinan Tenun Ikat Medali Mas Kota Kediri dalam upaya 

meningkatkan daya saing usaha di tengah persaingan pasar yang semakin 

kompetitif. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran atau partisipasi peneliti dalam melaksanakan penelitian ini 

memiliki peran yang sangat krusial dalam mendapatkan data secara 

optimal. Penting bagi peneliti untuk memahami responden baik secara 

personal maupun kontekstual guna membentuk hubungan yang baik dan

                                                      
29
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mendapatkan data yang akurat serta relevan.
30

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian menjadi tempat melaksanakan penelitian serta 

memperoleh informasi.
31

 Adapun yang menjadi Lokasi penelitian adalah 

Kerajinan Tenun Ikat Medali Mas yang beralamatkan No. 54C, Gang B Jl. 

KH. Agus Salim, Bandar Kidul, Kec. Kota, Kota Kediri, Jawa Timur 

63118. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Dalam penelitian ini, penulis memperoleh data primer secara 

langsung dari lapangan melalui kegiatan wawancara dengan pemilik 

usaha serta karyawan UMKM Kerajinan Tenun Ikat Medali Mas di 

Kota Kediri. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh langsung dari 

lapangan, melainkan dikumpulkan melalui penelusuran bahan 

pustaka.
32

 Sumber data ini dapat berupa arsip atau dokumen resmi, 

buku referensi, jurnal ilmiah, laporan hasil penelitian, serta berbagai 

tulisan lain yang berkaitan dengan fokus penelitian. Data sekunder 

berfungsi sebagai pendukung dan pelengkap data utama dalam 

                                                      
30

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), 69. 
31
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Indspirasi Indoensia, 2019), 68 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 225 



40 

 

 

 

memperdalam pembahasan dan analisis penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu tahapan yang dilakukan secara 

terencana, teratur, dan mengikuti prosedur tertentu untuk memperoleh 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian adalah: 

1. Observasi 

Melalui kegiatan observasi, peneliti dapat memahami secara 

langsung bagaimana suatu proses berlangsung serta konteks yang 

melatarbelakanginya.
33

 Observasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara melakukan pengamatan langsung di lokasi UMKM Tenun 

Ikat Medali Mas Kota Kediri untuk mengetahui kondisi riil dalam 

penerapan strategi inovasi, mulai dari proses produksi, pemasaran, 

hingga upaya peningkatan daya saing yang dilakukan oleh pelaku 

UMKM tersebut. 

2. Wawancara 

Tujuan dilakukannya wawancara ini adalah untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai berbagai permasalahan 

secara terbuka dan menyeluruh, di mana responden yaitu para pelaku 

UMKM kerajinan tenun ikat di Medali Mas Kota Kediri dimintai 

pendapat, gagasan, atau masukan mengenai strategi yang telah dan 

dapat diterapkan dalam upaya meningkatkan daya saing usaha mereka. 

                                                      
33

 MN Ningtyas, “Penerapan Metode Laba Kotor Unt,” Metode Penelitian, 2014, hal. 20 



41 

 

 

 

Responden utama dalam wawancara ini adalah para pengrajin dan 

pelaku usaha tenun ikat, sehingga informasi yang diperoleh akan 

beragam sesuai dengan pengalaman dan pandangan masing-masing 

pelaku UMKM 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi termasuk pelengkap dari pemakaian teknik 

observasi dan wawancara yang asalnya dari catatan kejadian yang telah 

terjadi.
34

 

F. Analisis Data 

Tahapan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Reduksi Data 

Tujuan dari reduksi data ini adalah untuk menyaring informasi 

yang relevan dan signifikan agar dapat dijadikan dasar dalam proses 

analisis lebih lanjut mengenai efektivitas strategi yang diterapkan 

oleh pelaku usaha.
35

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian ini dapat disusun dalam bentuk 

uraian deskriptif, tabel, diagram, maupun grafik yang menunjukkan 

keterkaitan antara penerapan strategi inovasi dengan peningkatan 

daya saing UMKM Kerajinan Tenun Ikat Medali Mas Kota Kediri. 

Melalui penyajian data tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi pola, 

                                                      
34
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kecenderungan, serta berbagai faktor yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan strategi inovasi yang diterapkan, sehingga menjadi 

dasar dalam menentukan tahapan analisis selanjutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah penyusunan kesimpulan 

yang didasarkan pada hasil analisis data yang telah dilakukan. 

Kesimpulan pada tahap awal bersifat sementara dan masih dapat 

berubah apabila ditemukan data tambahan yang lebih valid dan 

relevan. Namun, setelah data diuji kebenarannya melalui berbagai 

sumber dan teknik pemeriksaan, seperti triangulasi, maka 

kesimpulan yang dihasilkan menjadi lebih kuat, kredibel, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian ini, 

kesimpulan yang diperoleh berupa temuan mengenai penerapan 

strategi inovasi pada UMKM Kerajinan Tenun Ikat Medali Mas Kota 

Kediri dalam upaya meningkatkan daya saing usaha. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengecek keabsahan data adalah sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Pengamatan atau Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti dalam pengumpulan data merupakan elemen 

penting dalam penelitian kualitatif. Peneliti melakukan pengamatan 

secara langsung dan dalam jangka waktu yang cukup untuk 

memahami kondisi nyata di lapangan. 
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2. Meningkatkan Ketekunan atau Keajegan Pengamatan 

Tujuannya adalah untuk menemukan karakteristik dan unsur 

penting yang berkaitan dengan fokus penelitian, serta memperdalam 

pemahaman terhadap informasi yang diperoleh.
36 

3. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

membandingkan berbagai sumber data, metode, maupun teori untuk 

menguji kebenaran informasi.
37

  

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif mengenai strategi inovasi dalam 

meningkatkan daya saing, peneliti harus melalui beberapa tahapan penting 

agar data yang diperoleh bersifat mendalam dan komprehensif. Tahapan 

ini membantu peneliti dalam merancang, melaksanakan, menganalisis, dan 

melaporkan hasil penelitian secara sistematis. Adapun tahap-tahap yang 

dilalui dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
38

 

1. Tahap Pra-Lapangan 

Pada tahap pra-lapangan, peneliti terlebih dahulu merancang dan 

mempersiapkan desain penelitian yang akan digunakan, merumuskan 

masalah, tujuan, serta menentukan metode penelitian yang akan 

digunakan. Selain itu, peneliti juga melakukan studi pustaka untuk 

memperoleh landasan teori yang relevan, menentukan lokasi dan 

                                                      
36
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subjek penelitian, serta menyiapkan instrumen penelitian seperti 

pedoman wawancara, observasi, atau dokumentasi. Tahap pra-

lapangan sangat penting karena menjadi dasar yang menentukan 

keberhasilan penelitian pada tahap selanjutnya. 

2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pengumpulan data secara 

langsung di lapangan dengan menggunakan teknik yang telah 

ditetapkan sebelumnya, antara lain observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Peneliti melakukan pendekatan kepada informan yang 

telah dipilih, menjaga etika penelitian seperti berpakaian sopan, serta 

membangun komunikasi yang baik agar data yang dikumpulkan 

bersifat jujur dan mendalam. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap ini merupakan proses menganalisis data yang telah 

dikumpulkan, baik dari hasil wawancara, observasi, maupun 

dokumen, untuk disusun secara sistematis. Peneliti mengelompokkan 

data ke dalam kategori tertentu, mengidentifikasi pola, serta mencari 

makna dari setiap temuan untuk menjawab rumusan masalah 

mengenai bagaimana strategi inovasi berperan dalam meningkatkan 

daya saing pada kerajinan tenun ikat Medali Mas Kota Kediri. 

Analisis ini menjadi dasar dalam penarikan kesimpulan dan 

pemberian rekomendasi bagi pengembangan usaha selanjutnya. 

4. Tahap Penulisan Laporan 
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Tahap akhir merupakan proses penyusunan laporan hasil 

penelitian yang mencakup seluruh rangkaian kegiatan mulai dari 

pengumpulan data, analisis, hingga penarikan kesimpulan. Pada tahap 

ini, peneliti menyusun struktur laporan secara sistematis mengenai 

strategi inovasi dalam meningkatkan daya saing pada kerajinan tenun 

ikat Medali Mas Kota Kediri, melakukan revisi berdasarkan arahan 

dari dosen pembimbing, serta melengkapi berbagai administrasi dan 

persyaratan teknis yang diperlukan sebelum pelaksanaan seminar atau 

sidang penelitian. 

 

 

 

 

 

 

  


